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Abstrak 

Tujuan pelaksanaan program penyuluhan dalam rangka kegiatan pengabdian masyarakat 

dengan tema "Peningkatkan pengetahuan penggunaan teknologi dalam menghadapi peluang dan 

tantangan bagi Pelaku usaha UMKM” untuk memberdayakan UMKM di Desa Selomoro, 

Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karanganyar dengan pengetahuan, keterampilan, dan dukungan 

yang diperlukan untuk memanfaatkan teknologi dalam pemasaran mereka, sehingga mereka dapat 

bersaing secara lebih efektif di pasar global yang semakin kompetitif. Metode kegiatan 

dilaksanakan dengan dua metode: (a) Presentasi (materi yang disampaikan pada kegiatan 

pengabdian pada masyarakat adalah tantangan pemasaran yang dihadapi, potensi penggunaan 

teknologi bagi pelaku usaha UMKM, dan peluang pasar digital bagi  pelaku usaha UMKM; dalam 

bentuk powerpoint) (b) Tanya jawab dan diskusi hasil pelaksanaan program penyuluhan adalah 

memberikan kesempatan bagi peserta untuk saling bertukar informasi dan mendiskusikan 

tantangan serta solusi yang mereka hadapi dalam menghadapi pasar digital. Pada sesi ini 

diharapkan Pelaku usaha UMKM di Desa Selomoro dapat mengatasi tantangan yang mereka 

hadapi dan memanfaatkan peluang yang tersedia untuk meningkatkan kinerja bisnis mereka 

secara keseluruhan. Dengan mendukung UMKM dalam mengatasi tantangan yang terkait dengan 

penggunaan teknologi dalam pemasaran. 

 
Kata kunci:  Penyuluhan, Penggunaan Teknologi,  dan Pelaku Usaha UMKM 

 

Abstract 

The objective of implementing the outreach program in the context of community service 

activities with the theme "Increasing knowledge of the use of technology in facing opportunities 

and challenges for MSME business actors" is to empower MSMEs in Selomoro Village, Jenawi 

District, Karanganyar Regency with the knowledge, skills and support needed to utilize 

technology in marketing them, so that they can compete more effectively in an increasingly 

competitive global market. The activity method is carried out using two methods: (a) 

Presentation (the material presented in community service activities is the marketing challenges 

faced, the potential use of technology for MSME business actors, and digital market 

opportunities for MSME business actors; in powerpoint form) (b) Questions and answers and 

discussion of the results of the implementation of the outreach program provide an opportunity 

for participants to exchange information and discuss the challenges and solutions they face in 

facing the digital market. In this session, it is hoped that MSME business actors in Selomoro 

Village can overcome the challenges they face and take advantage of the opportunities available 

to improve their overall business performance. By supporting MSMEs in overcoming challenges 

related to the use of technology in marketing. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Dalam era digital yang semakin maju, penggunaan teknologi dalam pemasaran telah 

menjadi kunci utama bagi keberhasilan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam 

menghadapi peluang dan tantangan di pasar global. Seiring dengan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi, pelaku UMKM memiliki akses yang lebih luas untuk menciptakan dan 

mengelola strategi pemasaran yang efektif. Namun, sementara teknologi menawarkan peluang 

besar, pelaku UMKM juga dihadapkan pada sejumlah tantangan yang perlu diatasi agar dapat 

memanfaatkannya secara optimal (Smith, J., & Johnson, R, 2021). 

Penggunaan teknologi dalam pemasaran telah menjadi subjek yang penting dalam konteks 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), terutama karena peran yang semakin krusial dari 

teknologi dalam menghadapi peluang dan tantangan di pasar global yang terus berkembang. 

Berbagai penelitian dan literatur telah mengungkapkan pentingnya teknologi dalam membantu 

UMKM meningkatkan efektivitas pemasaran mereka dan memperluas jangkauan pasar. Menurut 

Smith dan Johnson (2021), penggunaan teknologi dalam pemasaran telah membuka peluang baru 

bagi pelaku usaha UMKM untuk meningkatkan kinerja pemasaran mereka di era digital. Mereka 

menekankan bahwa adopsi teknologi tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga 

memungkinkan UMKM untuk lebih efektif dalam menjangkau dan berinteraksi dengan 

pelanggan mereka. 

Peran UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) dalam era digitalisasi sangat penting 

karena mereka memiliki potensi untuk menjadi motor penggerak dalam transformasi digital 

ekonomi. Berikut adalah beberapa peran utama UMKM dalam era digitalisasi, meliputi: pencipta 

lapangan kerja, pendorong inovasi, memperluas akses pemasaran, dan meningkatkan daya saing. 

Brown dan Anderson (2020) menguraikan berbagai strategi pemasaran digital yang dapat 

diterapkan oleh UMKM. Mereka menyoroti bahwa penggunaan platform digital seperti media 

sosial, website, dan email marketing dapat menjadi sarana yang efektif bagi UMKM untuk 

memperluas cakupan pasar dan meningkatkan keterlibatan pelanggan. 

Clark dan Evans (2020) menekankan bahwa penggunaan teknologi dalam pemasaran dapat 

membuka peluang pertumbuhan yang signifikan bagi UMKM. Mereka menyoroti bahwa dengan 

memanfaatkan teknologi secara efektif, UMKM dapat menciptakan nilai tambah bagi pelanggan, 

meningkatkan keberlanjutan bisnis, dan bersaing lebih baik di pasar yang semakin digital. Dari 

perspektif teori, penggunaan teknologi dalam pemasaran bagi pelaku usaha UMKM bukan hanya 

sekadar alat bantu, tetapi juga merupakan strategi yang mendasar dalam menghadapi perubahan 

pasar dan memanfaatkan peluang pertumbuhan. Dengan adopsi teknologi yang tepat dan 
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pemahaman yang mendalam tentang cara memanfaatkannya, UMKM dapat mencapai 

keberhasilan yang lebih besar dalam pemasaran dan pengembangan bisnis mereka. 

Penggunaan teknologi dalam pemasaran membuka peluang bagi UMKM untuk mencapai 

pasar yang lebih luas dan meningkatkan visibilitas merek mereka. Dengan adanya platform online 

seperti media sosial, website, dan marketplace, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar 

mereka tanpa harus menghadapi batasan geografis tradisional. Selain itu, teknologi juga 

memungkinkan UMKM untuk mengumpulkan data konsumen secara lebih efisien, sehingga 

mereka dapat mengidentifikasi tren pasar dan kebutuhan pelanggan dengan lebih baik (Brown, T., 

& Anderson, L, 2020). 

Penggunaan teknologi dalam pemasaran juga menghadirkan sejumlah tantangan bagi 

UMKM. Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya dan pengetahuan teknologi yang 

dimiliki oleh pelaku UMKM. Banyak UMKM, terutama yang beroperasi dalam sektor tradisional, 

mungkin tidak memiliki akses atau pemahaman yang memadai tentang teknologi digital, sehingga 

mereka kesulitan untuk memanfaatkannya secara efektif. Selain itu, keamanan dan privasi data 

juga menjadi perhatian utama bagi pelaku usaha UMKM yang menggunakan teknologi dalam 

pemasaran, mengingat potensi risiko kebocoran informasi atau serangan siber yang dapat 

merugikan bisnis mereka (Clark, E., & Evans, M, 2020). Penggunaan teknologi dalam pemasaran 

dapat membantu UMKM menghadapi peluang dan tantangan di pasar global saat ini. Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan penggunaan 

teknologi dalam pemasaran, UMKM dapat mengembangkan strategi yang tepat untuk 

meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Peningkatan Pengetahuan Penggunaan 

Teknologi dalam Menghadapi Peluang dan Tantangan bagi Pelaku Usaha UMKM yang 

dilaksanakan di Desa Selomoro, Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karanganyar terdapat beberapa 

masalah yang perlu diatasi dan peluang yang perlu dimanfaatkan, yang meliputi: (1) Tantangan 

dalam Pemasaran, dimana Banyak pelaku usaha UMKM di Desa Selomoro yang menghadapi 

tantangan dalam mengembangkan strategi pemasaran yang efektif. Mereka mungkin belum 

memanfaatkan teknologi secara optimal dalam memasarkan produk atau layanan mereka, (2) 

Potensi Penggunaan Teknologi, dimana Desa Selomoro memiliki akses terbatas terhadap 

pengetahuan dan teknologi terkini dalam pemasaran. Penyuluhan tentang penggunaan teknologi 

dalam pemasaran dapat membantu UMKM memahami potensi dan manfaat teknologi dalam 

meningkatkan visibilitas dan daya saing produk atau layanan mereka, dan (3) Peluang Pasar 

Digital, dimana dengan perkembangan teknologi dan internet, pasar digital menjadi semakin 

penting. penyuluhan akan membantu pelaku usaha UMKM di Desa Selomoro untuk memahami 
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peluang-peluang yang tersedia dalam pasar digital dan cara memanfaatkannya untuk 

mengembangkan bisnis mereka. 

Dengan demikian, tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 

memberdayakan UMKM di Desa Selomoro, Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karanganyar melalui 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan dukungan yang diperlukan untuk memanfaatkan 

teknologi dalam pemasaran mereka, sehingga mereka dapat bersaing secara lebih efektif di pasar 

global yang semakin kompetitif. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini mengadopsi metode penyuluhan. 

Penyuluhan diselenggarakan dalam dua sesi, yaitu: (a) Presentasi, di mana materi disampaikan 

dalam bentuk slide presentasi yang mencakup tantangan pemasaran yang dihadapi, potensi 

penggunaan teknologi bagi pelaku usaha UMKM, dan peluang pasar digital bagi pelaku usaha 

UMKM; dan (b) Tanya Jawab, diskusi, evaluasi, di mana para peserta penyuluhan memiliki 

kesempatan untuk berinteraksi dan berdiskusi dengan penyuluh dan peserta lainnya. Selama sesi 

ini, para penyuluh berupaya memberikan berbagai alternatif solusi terhadap permasalahan yang 

dihadapi oleh peserta. 

     

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan penyuluhan yang telah                       dilaksanakan adalah: 

a. Pelaksanaan presentasi 

Pelaksanaan presentasi menyajikan materi tentang peningkatan pengetahuan penggunaan 

teknologi dalam menghadapi peluang dan tantangan bagi pelaku usaha UMKM. Implementasi 

program pengabdian masyarakat tentang peningkatan pengetahuan penggunaan teknologi dalam 

menghadapi peluang dan tantangan bagi pelaku usaha UMKM memerlukan pendekatan yang 

terstruktur dan komprehensif untuk memastikan dampak yang maksimal bagi peserta. Dengan 

pendekatan ini, program pengabdian kepada masyarakat tentang peningkatan pengetahuan 

penggunaan teknologi dalam pemasaran dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam 

membantu pelaku usaha UMKM menghadapi peluang dan tantangan di pasar yang semakin 

digital, khususnya pelaku usaha UMKM di Desa Selomoro dapat mengatasi tantangan yang 

mereka hadapi dan memanfaatkan peluang yang tersedia untuk meningkatkan kinerja bisnis 

mereka secara keseluruhan. 

Hasil dan pembahasan kegiatan ini memberikan pengetahuan kepada para peserta kegiatan 

pengabdian dengan tema meningkatkan pengetahuan Penggunaan Teknologi dalam pemasaran 

dan tantangan bagi pelaku usaha UMKM serta bagaimana cara UMKM dalam menghadapi 
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Peluang dan Tantangan Penggunaan Teknologi dalam Pemasaran bagi UMKM di Desa Selomoro, 

Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karanganyar   sebagai berikut: 

1) Tantangan pemasaran yang dihadapi oleh banyak pelaku usaha UMKM di Desa Selomoro 

yang merujuk pada kebutuhan akan pendekatan yang inovatif dan berbasis teknologi. Dalam 

mengembangkan strategi pemasaran yang efektif, langkah-langkah berikut dapat membantu 

UMKM mengatasi hambatan mereka: (a) Pelaku usaha UMKM perlu melakukan analisis 

pasar untuk memahami kebutuhan dan preferensi pelanggan potensial mereka. Hal ini dapat 

dilakukan melalui survei, wawancara, atau analisis data pasar yang tersedia. Setelah itu, 

mereka perlu melakukan segmentasi pasar untuk mengidentifikasi kelompok pelanggan yang 

berbeda dan menyesuaikan strategi pemasaran mereka sesuai dengan kebutuhan setiap 

segmen. Analisis pasar yang mendalam adalah landasan yang kuat untuk strategi pemasaran 

yang sukses. Memahami siapa pelanggan Anda dan apa yang mereka butuhkan adalah kunci 

untuk mengembangkan pesan yang relevan dan menarik, Kotler & Keller (2016). (b) Pelaku 

usaha UMKM perlu memanfaatkan teknologi secara optimal dalam pemasaran mereka. Ini 

bisa meliputi pembuatan situs web atau toko online untuk memperluas jangkauan pasar, 

penggunaan media sosial untuk membangun brand awareness dan interaksi dengan 

pelanggan, serta penggunaan alat analisis data untuk melacak kinerja kampanye pemasaran 

mereka. Teknologi dapat menjadi alat yang sangat kuat dalam pemasaran. Dengan 

memanfaatkannya secara efektif, UMKM dapat mencapai audiens yang lebih luas dan 

meningkatkan kehadiran mereka di pasar, Ryan & Jones (2019), dan (c) Pelaku usaha 

UMKM di Desa Selomoro juga dapat memanfaatkan kolaborasi dengan pelaku usaha lokal 

lainnya atau bergabung dengan jaringan komunitas bisnis untuk saling mendukung dan 

memperluas peluang pemasaran. Melalui kemitraan atau kerjasama ini, mereka dapat 

mengakses sumber daya tambahan dan menciptakan kampanye pemasaran yang lebih efektif. 

Kolaborasi dan jaringan merupakan strategi yang kuat dalam pemasaran. Dengan berbagi 

sumber daya dan pengetahuan, Pelaku usaha UMKM dapat menciptakan kesempatan baru 

dan meningkatkan daya saing mereka, Porter (1985). 

2) Potensi penggunaan teknologi bagi  pelaku usaha UMKM di Desa Selomoro, dimana akses 

terhadap pengetahuan dan teknologi terkini dalam pemasaran terbatas, adalah tantangan yang 

nyata bagi pelaku usaha UMKM di wilayah tersebut. Namun, dengan penyuluhan yang tepat 

tentang manfaat teknologi dalam pemasaran, UMKM dapat memahami potensi yang dimiliki 

teknologi untuk meningkatkan visibilitas dan daya saing produk atau layanan mereka, 

meliputi: (1) Penyuluhan tentang penggunaan teknologi dalam pemasaran dapat dilakukan 

melalui pendekatan pendampingan dan pelatihan. Tim ahli atau fasilitator dapat datang 

langsung ke Desa Selomoro untuk memberikan pelatihan praktis tentang cara menggunakan 
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teknologi seperti media sosial, pembuatan website, atau aplikasi mobile untuk memasarkan 

produk atau layanan, (2) Pelaku usaha di Desa Selomoro dapat menjalin kemitraan dengan 

institusi pendidikan atau organisasi non-pemerintah yang memiliki pengetahuan dan sumber 

daya dalam bidang teknologi dan pemasaran. Kolaborasi semacam ini dapat memberikan 

akses kepada pelaku usaha UMKM untuk menghadiri seminar, lokakarya, atau kursus tentang 

penggunaan teknologi dalam pemasaran, dan (3) Penyuluhan tentang penggunaan teknologi 

dalam pemasaran juga dapat dikembangkan dengan memperhatikan kasus-kasus nyata atau 

studi kasus yang relevan dengan kondisi UMKM di Desa Selomoro. Dengan melibatkan 

contoh-contoh konkret yang berhasil mengimplementasikan teknologi dalam pemasaran, 

Pelaku usaha UMKM akan lebih mudah memahami potensi dan manfaat teknologi tersebut. 

3) Terkait peluang pasar digital bagi UMKM di Desa Selomoro memang menjadi krusial 

mengingat perkembangan teknologi dan internet yang semakin penting. Namun, dengan 

penyuluhan yang tepat, Pelaku usaha UMKM di desa tersebut dapat memahami peluang-

peluang yang tersedia dalam pasar digital dan cara efektif memanfaatkannya untuk 

mengembangkan bisnis mereka, meliputi: (1) Pentingnya bagi UMKM untuk memahami 

secara mendalam tentang peluang-peluang yang tersedia dalam pasar digital. Hal ini meliputi 

pemahaman tentang profil pasar digital, tren konsumen, dan kebutuhan pasar yang bisa 

dipenuhi melalui platform digital, (2) Pelaku usaha UMKM perlu memahami strategi 

pemasaran digital yang efektif untuk menjangkau target pasar mereka secara maksimal. Ini 

meliputi penggunaan media sosial, pembuatan konten digital, optimasi mesin pencari (SEO), 

dan pemasaran melalui email, dan (3) Pelaku usaha UMKM perlu diberikan penyuluhan dan 

dipandu langkah demi langkah tentang cara yang mencakup pelatihan praktis tentang 

penggunaan platform digital seperti media sosial, marketplace online, dan pembuatan website 

untuk mempromosikan produk atau layanan mereka dengan efektif. 

b. Tanya jawab, diskusi, dan evaluasi Kegiatan pemaparan materi 

Kegiatan penyuluhan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema Peningkatan 

Pengetahuan Penggunaan Teknologi dalam Menghadapi Peluang dan Tantangan bagi Pelaku 

usaha UMKM di Desa Selomoro, Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karanganyar dimulai dengan 

pemaparan materi yang disampaikan oleh narasumber pada kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Setelah pemaparan materi selesai, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab di mana 

peserta penyuluhan memiliki kesempatan untuk bertanya langsung kepada narasumber mengenai 

hal-hal yang belum mereka pahami atau butuh penjelasan lebih lanjut. Narasumber dengan sabar 

menjawab setiap pertanyaan dan memberikan penjelasan yang memadai agar peserta dapat 

memahami dengan lebih baik. 

Setelah sesi tanya jawab, dilakukan diskusi kelompok kecil di mana peserta dibagi 
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menjadi beberapa kelompok untuk membahas dan berbagi pengalaman serta ide mengenai 

penerapan strategi pemasaran digital dalam bisnis mereka masing-masing. Diskusi ini 

memberikan kesempatan bagi peserta untuk saling bertukar informasi dan mendiskusikan 

tantangan serta solusi yang mereka hadapi dalam menghadapi pasar digital. Pada sesi ini 

diharapkan Pelaku usaha UMKM di Desa Selomoro dapat mengatasi tantangan yang mereka 

hadapi dan memanfaatkan peluang yang tersedia untuk meningkatkan kinerja bisnis mereka 

secara keseluruhan. Dengan mendukung Pelaku usaha UMKM dalam mengatasi tantangan yang 

terkait dengan penggunaan teknologi dalam pemasaran.  

Tim pengabdian akan memberikan solusi dan saran praktis untuk mengatasi kendala-

kendala yang mungkin dihadapi oleh UMKM, seperti keterbatasan sumber daya, keamanan data, 

atau kurangnya pemahaman teknologi dan Mendorong kolaborasi dan jaringan antara pelaku 

usaha UMKM serta pihak-pihak terkait dalam ekosistem bisnis lokal. Melalui kegiatan 

pengabdian, akan dibangun forum diskusi dan pertukaran pengalaman antara pelaku usaha 

UMKM, ahli teknologi, akademisi, dan pemangku kepentingan lainnya, sehingga mereka dapat 

saling mendukung dan memperkuat ekosistem bisnis mereka. Dengan memberdayakan UMKM 

di Desa Selomoro Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karanganyar dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan dukungan yang diperlukan untuk memanfaatkan teknologi dalam pemasaran 

mereka, sehingga mereka dapat bersaing secara lebih efektif di pasar global yang semakin 

kompetitif. 

Terakhir, dilakukan evaluasi kegiatan penyuluhan untuk mengetahui sejauh mana materi 

yang disampaikan telah dipahami oleh peserta serta mendapatkan umpan balik tentang 

kekurangan dan kelebihan dari kegiatan tersebut. Evaluasi ini membantu penyelenggara untuk 

meningkatkan kualitas kegiatan penyuluhan di masa mendatang dan memastikan bahwa tujuan 

pemberdayaan UMKM dalam penggunaan teknologi dalam pemasaran tercapai dengan baik. 

Dengan demikian, kegiatan penyuluhan ini menjadi sebuah langkah penting dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan UMKM di Desa Selomoro dalam menghadapi 

peluang dan tantangan dalam pasar digital. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema Peningkatkan 

Pengetahuan Penggunaan Teknologi dalam Menghadapi Peluang dan Tantangan bagi UMKM di 

Desa Selomoro, Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karanganyar, terdapat beberapa kesimpulan yang 

dapat diambil setelah berlangsungnya kegiatan tersebut. 

a. Penyuluhan mengenai penggunaan teknologi dalam pemasaran telah memberikan pemahaman 

yang lebih baik bagi pelaku usaha UMKM di Desa Selomoro tentang pentingnya 
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memanfaatkan teknologi digital dalam menghadapi pasar yang semakin kompetitif. Mereka 

menyadari bahwa teknologi dapat menjadi alat yang powerful untuk meningkatkan visibilitas, 

menjangkau pasar yang lebih luas, dan meningkatkan efisiensi operasional. 

b. Perlunya dukungan lanjutan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan bagi pelaku usaha 

UMKM. Meskipun penyuluhan telah memberikan pemahaman awal, UMKM membutuhkan 

bimbingan dan dukungan yang berkelanjutan untuk menerapkan pengetahuan yang mereka 

peroleh dalam aktivitas sehari-hari bisnis mereka. 

c. Pentingnya kolaborasi antara berbagai pihak terkait, termasuk pemerintah, lembaga 

pendidikan, dan sektor swasta, dalam mendukung pelaku usaha UMKM dalam mengadopsi 

teknologi dalam pemasaran. Kolaborasi semacam ini dapat memperluas akses UMKM 

terhadap sumber daya dan pengetahuan yang diperlukan untuk berhasil dalam era digitalisasi. 

d. Bahwa UMKM di Desa Selomoro memiliki potensi yang besar untuk berkembang dan 

bersaing dalam pasar digital jika mereka dapat memanfaatkan teknologi secara efektif. Dengan 

dukungan yang tepat dan komitmen untuk terus belajar dan beradaptasi 
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